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ABSTRACT

Utilization of microorganisms can be one of the steps to modernize agriculture in Indonesia. The
modernization of agriculture in Indonesia is expected to answer the challenges and problems of
agriculture. Microorganisms of biological agents capable of controlling insect pests, including the Genus
Streptomyces sp. and Trichoderma sp. In several studies it has been proven that the application of a
combination of Streptomyces sp. and Trichoderma sp. has the ability to suppress pest attacks. So that in
this article we will examine several scientific articles related to the role of biological agents Streptomyces
sp. and Trichoderma sp. as an entomopathogen.
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ABSTRAK

Pemanfaatan mikroorganisme dapat menjadi salah satu langkah modernisasi pertanian di Indonesia.
Modernisasi pertanian di Indonesia diharapkan dapat menjawab tantangan dan permasalahan pertanian.
Mikroorganisme agensia hayati yang mampu mengendalikan serangga hama, diantaranya yaitu Genus
Streptomyces sp. dan Trichoderma sp. Pada beberapa penelitian telah terbukti bahwa aplikasi kombinasi
Streptomyces dan Trichoderma memiliki kemampuan menekan serangan hama. Sehingga dalam artikel ini
akan dikaji beberapa literatur artikel ilmiah terkait dengan peranan agensia hayati Streptomyces sp. dan
Trichoderma sp. sebagai entomopatogen.

Kata Kunci: Streptomyces sp., Trichoderma sp., Entomopatogen.

PENDAHULUAN

Sebagai upaya meningkatkan produksi bahan
pangan untuk mendapatkan hasil produksi dengan
kualitas dan kuatitas yang tinggi adalah dengan
pengendalian hama terpadu (PHT). Permasalahan
hama dan penyakit tanaman merupakan bagian
dalam budidaya tanaman. Pemanfaatan agensia
hayati sangat efektif dari segi biaya dan mengurangi
efek negatif yang ditimbulkan oleh penggunaan
pestisida kimia (Yuliana & Ami, 2021).

Menurut Juby et al. (2021), mikroorganisme
bermanfaat dapat ditemui dalam berbagai macam
peran baik sebagai pendukung pertumbuhan
tanaman, sebagai agensia hayati  dalam
pengendalian OPT, agens bioremediator dan
penginduksi ketahanan serta toleransi tanaman
terhadap  cekaman  lingkungan.  Sehingga

pemanfaatan mikroorganisme dapat menjadi salah
satu langkah modernisasi pertanian di Indonesia.
Modernisasi pertanian di Indonesia diharapkan
dapat menjawab tantangan dan permasalahan
pertanian di era sebelumnya. Oleh Kkarena itu,
diperlukan kajian literatur terhadap peranan
mikroorganisme bermanfaat untuk menyelesaikan
permasalahan pertanian tersebut. Menurut Prasetyo
& Qomariyah (2021), Mikroorganisme agensia
hayati yang mampu mengendalikan serangga hama,
diantaranya yaitu Genus Steptomyces sp. dan
Trichoderma sp.

Sejalan dengan hal tersebut, salah satu organisme
bakteri antagonis yang telah banyak diteliti adalah
Streptomyces sp. dan Trichoderma sp. Hasil
penelitian Fitriana et al. (2019), aplikasi kombinasi
Streptomyces dan Trichoderma dapat menyebakan
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berkurangnya kemampuan makan larva ulat grayak
terhadap tanaman jagung dan berakibat pada
mortalitas larva pada pengujian in vitro. Kombinasi
tersebut juga dapat menanggulangi serangan
nematoda Meloidogyne sp. pada tanaman tomat.
Tingkat parasitasi nematoda secara in vitro
mencapai 64,67%. Parasitasi pada nematoda
tersebut  terjadi secara mekanis  (melalui
pembentukan koloni pada tubuh nematoda) dan
Kimiawi (melalui pembentukan enzim dan
metabolit sekunder) (Syahrok et al., 2021).
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka
dalam artikel ini akan dikaji beberapa literatur
artikel ilmiah terkait dengan peranan agensia hayati
Streptomyces Sp. dan Trichoderma Sp. sebagai
entomopatogen.

METODE
Metode yang digunakan adalah berupa studi/kajian
terhadap literatur beserta uraian analisis. Uraian

kajian dalam artikel ini tentang: hasil-hasil
penelitian  peranan  Streptomyces sp. dan
Trichoderma sp. sebagai  entomopatogen,

mekanisme Streptomyces sp. dan Trichoderma sp.
sebagai entomopatogen, dan teknik aplikasi
mikroorganisme tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari kajian terhadap literatur
artikel ilmiah menghasilkan beberapa pokok
bahasan antara lain karakter Streptomyces sp. dan
Trichoderma sp., Mekanisme Streptomyces sp. dan
Trichoderma sp. sebagai entomopatogen, serta
perbanyakan dan teknik aplikasi Streptomyces sp.
dan Trichoderma sp. sebagai entomopatogen.
Karakter Streptomyces sp. dan Trichoderma sp.
Streptomyces dapat tumbuh di berbagai lingkungan
dan dapat bertahan pada kondisi yang tidak optimal
atau pada kondisi yang ekstrim melalui
perkembangbiakan seksual maupun aseksual serta
memproduksi senyawa metabolit yang berguna
untuk mengatasi cekaman yang bersifat eksternal.
Metabolit yang umumnya dihasilkan dalam rangka
adaptasi terhadap lingkungan yaitu geosmin dengan
aroma menyerupai tanah yang menjadi ciri khas
dalam identifikasinya. Streptomyces memiliki
kemampuan memproduksi senyawa antibiotik
dalam bentuk metabolit sekunder yang bersifat
antifungal, antibakteri maupun antiviral untuk
dapat bertahan hidup dari organisme antagonisnya
(Yoon & Nodwell, 2014; Vurukonda et al., 2018;
Suryaminarsih, 2020).

Hidayah et al. (2019) menyatakan bahwa spesies
Streptomyces sp. menunjukkan adanya gen
perbanyakan kitin yang tinggi. Enzim Kkitinase

merupakan enzim penting yang diperlukan untuk
pengendalian serangga.

Trichoderma diklasifikasikan dalam kingdom fungi
dan 100 spesies diantaranya tersebar di penjuru
dunia. Trichoderma sp. dapat ditemui sebagai
endofit pada perakaran tanaman maupun sebagai
mikoparasit terhadap serangga dan nematoda.
Jamur tersebut dapat hidup dengan cara
mengkolonisasi  rhizosfer untuk mendapatkan
nutrisi berupa eksudat akar dari proses simbiosis
dengan tanaman. Kelebihan lain dari Trichoderma
ialah kemampuannya dalam menoleransi berbagai
kontaminasi dan cekaman lingkungan lainnya
sehingga memiliki potensi yang baik untuk
diproduksi dan digunakan pada berbagai kondisi
lingkungan pertanian yang intensif. (Poveda, 2021;
Suryaminarsih, 2020).

Mekanisme Streptomyces sp. dan Trichoderma
sp. sebagai Entomopatogen

Streptomyces sp. dimanfaatkan sebagai agensia
hayati dalam mencegah dan menanggulangi
dampak serangan lalat buah Bactrocera sp. pada
tanaman cabai secara tidak langsung melalui
induksi  ketahanan.  Bakteri  Streptomyces
menghasilkan senyawa VOC (Volatile Organic
Compund) dan antibiotik untuk melindungi
tanaman dari hama Bactrocera sp. secara sistemik.
Pemberian streptomyces dapat menjaga persentase

tingkat serangan  pada  kisaran  0-20%
(Suryaminarsih et al., 2016; Suryaminarsih et al.,
2019).

Trichoderma dalam bidang pertanian dapat
berfungsi sebagai agensia hayati baik terhadap
hama maupun penyakit. Trichoderma sebagai
mikrorganisme antagonis terhadap mikroorganisme
patogen memiliki cara kerja sebagai mikoparasit.
Trichoderma dapat mensekresikan kitinase dan f-
1,3-glucanases yang dapat mendegradasi sel
mikroorganisme inang sehingga dapat memparasit
patogen tanaman untuk mendapatkan nutrisi. Selain
sebagai agensia hayati yang berinteraksi dengan
OPT secara langsung, Trichoderma dapat berfungsi
sebagai penginduksi ketahanan tanaman. Akar
tanaman yang terkolonisasi Trichoderma dapat
mencegah serangan patogen tular tanah melalui
pembentukan ketahanan sistemik yang dimediasi
asam salisilat. Simbiosis Trichoderma dengan
tanaman juga dapat membentuk ketahanan sistemik
terhadap OPT baik hama maupun patogen melalui
pembentukan VOC atau senyawa volatil organik
yang memiliki fungsi spesifik terhadap suatu
serangan (Poveda, 2021). Sebagai contoh, pada
tanaman tomat yang ketahanannya diinduksi oleh T.
harzianum dapat membentuk senyawa atraktan
untuk mengundang parasitoid dan membentuk
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senyawa yang dihindari oleh hama seperti Alkaloid
sehingga tanaman dapat terhindar dari serangan
OPT.

Perbanyakan dan Teknik Aplikasi Streptomyces
sp. dan Trichoderma sp. sebagai Entomopatogen
Streptomyces dan Trichoderma dapat dieksplorasi
dan diisolasi dari tanah pada lahan pertanian atau
tanaman dari famili Solanaceae seperti cabai dan
tomat. Kondisi lingkungan yang kurang
menguntungkan seperti pada lahan dengan
pestisida intensif maupun lahan kering tidak
mengurangi kemampuan Streptomyces untuk dapat
bertahan hidup. Kondisi akibat cekaman fisik
berupa suhu ataupun cekaman kimiawi justru dapat
memacu produksi senyawa metabolit pada
Streptomyces sehingga berpotensi baik untuk
digunakan sebagai mikroorganisme bermanfaaat
(Yoon & Nodwell, 2014).

Akan tetapi, kendala bagi tingkat pelaksana dalam
hal ini petani, proses eksplorasi tersebut
memerlukan kemampuan penunjang, sarana dan
prasarana, serta biaya yang relatif tinggi. Oleh
karena itu petani dapat langsung memperoleh isolat
murni pada laboratorium pertanian terdekat atau
menggunakan produk  produk  berbahan
mikroorganisme sebagai starter atau sumber
mikroorganisme yang akan diperbanyak.
Perbanyakan mikroorganisme pada dalam rangka
produksi massal pada tingkat petani saat ini relatif
mudah dilakukan dengan pengetahuan sterilisasi
peralatan serta pemanfaatan peralatan rumah
tangga. Media perbanyakan dalam produksi
Streptomyces dan Trichoderma seperti ekstrak
kentang gula sebagai media cair maupun jagung
atau beras sebagai media padat dapat dengan mudah
diakses oleh petani (Fitriana et al., 2019; Hidayah
et al., 2019).

Aplikasi mikroorganisme bermanfaat Streptomyces
dan Trichoderma dapat disesuaikan dengan tujuan
penggunaan dan dosis penggunaan dapat mengikuti
anjuran peneliti serta dapat disesuaikan dengan
reaksi dan kondisi lapangan. Mikroorganisme
bermanfaat dapat diaplikasikan pada perakaran
bibit tanaman, melalui irigasi atau penyiraman,
pemberian bersama pupuk kompos/bahan organik,
melalui penyalutan pada benih, ataupun aplikasi
pada organ tanaman atau pada jasad OPT (Poveda,
2021).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang ditarik dari pembahasan tersebut
yaitu Streptomyces dan Trichoderma merupakan
mikroorganisme yang dapat dijadikan sebagai
entomopatogen.  Entomopatogen  merupakan

mikroorganisme agensia hayati yang mampu
mengendalikan serangga hama. Aplikasi kombinasi
Streptomyces dan Trichoderma telah terbukti
mampu mengendalikan serangga hama karena
memiliki senyawa-senyawa spesifik yang dapat
menekan serangan hama.
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